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Abstract

The purpose of this study is to mengatahui system used budget to create reports from the city
of Surabaya.

The research method used is quantitative descriptive method that is data that produces and
collects information that can provide information for problem solvers. The results of this study
indicate that incremental budgeting has a positive and significant impact on the income
statement in the Surabaya City Government and the Budget Based on Interest and Interest on
the Target of Surabaya Municipality Realization Report to solve this problem, the advice given
to the Surabaya City Government must be able to compete with the regions in the ways and
potential of potential regions that can generate revenue, taxes and levies and taxes. optimally
in accordance with the objectives under applicable regulations, and conduct supervision and

control in the context of PAD collection
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PENDAHULUAN

Keuangan Negara membuat perubahan mendasar pada penyelenggaraan
pemerintahan dan perkue, pada anggaran prosess peenyusunan APBD dharapkan jadi
lebh partisipas. Sesuai pada permendthngri No.13 tahun 2006 yaitumenyusun arah
dankebijakan uumum APBD diawali oleeh penaringan apirasi masyarakat,
berpdoman reencana strateg daerrrah dan dokumenn peerencanaan lainnyaa yg

ditetapkann daaerah, dan pokook kebijakann nasionall d biidang keeuangan daeerah.

Diamanatkan dalam UU Noo 17 th 2003’ permbangan keangan Neegara aakan
diterapkann seecara penh angaran brbasis knerja d sekto publi aga penggunaa
aanggaran pada efektivitas LRA tersebutt bsa dinila kemanfaata dn kegunaannyaa
olenh masyarakatt. APBD disusun berdasarkan pendekatan Laporan Realisasi
Anggaran yg capai. Untu mendukungg keebijakan perluu ddibangun sisteem yg dpt
menyediaka dta dann informasi utuk menyusunn APBD . Deengan pendekataan
kinerjaa Anggaran padaa dasarny merupakan penyusunan daan peengelolaan anggaran
daerah baik dalam system pengelolaan keuangan daerah.:

1. Neraca

2. LRA

3. Laporan Arus Kas
4. CALK

Skripsi tersebut membahas mengenai Efektivitas LRA. Dari data yang diperoleh dari
BPKPD kota Surabaya. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka penulis

memberi judul :

“ Pengaruh Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja dan Anggaran Berbasis
Incremental Budgeting Terhadap Efektivitas Laporan Realisasi Anggaran Pada

Pemerintahan Kota Surabaya



RUMUSAN MASALAH

1. Apakah penerapan anggaran berbasis kinerja berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas Laporan Realisasi Anggaran ( LRA ) pada Pemerintah Daerah Kota Surabaya?

2. Apakah Penganggaran Incremental Budgeting berpengaruh terhadap efektivitas
Laporan Realisasi Anggaran ( LRA ) pada Pemerintah Daerah Kota Surabaya ?

3. Apakah penerapan anggaran berbasis kinerja dan anggaran berbasis Incremental
Budgeting berpengaruh terhadap efektivitas Laporan Realisasi Anggaran ( LRA ) pada
Pemerintah Daerah Kota Surabaya ?

TINJUAN PUSTAKA

Anggaran adalah sebuah proses yang dilakukan oleh organisasi sektor publik untuk
mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya pada kebutuhan-kebutuhan yang tidak terbatas.
Pengertian tersebut mengungkapkan peran strategis anggaran dalam pengelolaan kekayaan
sebuah organisasi sektor publik tentunya berkeinginan memberikan pelanyanan maksimal
kepada masyarakat, tetapi sering kali keinginan tersebut terhambat oleh terbatasnya sumber

daya yang dimilik.

Anggaran berbasis kinerja bagian yang darri anggaraan berbasis kinrja. Dengn
aanggaran beerbasis kinerjaa mmembutukan suaatu sistem administrasi publik. incremental

budgeting salah satu jenis dari anggaran yang tradisional.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP), Komponen-komponen yang terdapat dalam satu set laporan keuangan berbasis akrual
terdiri dari laporan pelaksanaan anggaran (budgetary reports) dan laporan finansial, yang jika
diuraikan adalah sebagai berikut:

1. LRA;
2. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih;
3. Laporan Operasional,



Laporan Perubahan Ekuitas;
Neraca,;

Laporan Arus Kas;

CALK.

N o a &

Laporan pelaksanaan anggaran adalah Laporan Realisasi Anggaran dan Laporan
Perubahan Saldo Anggaran Lebih, sedangkan yang termasuk Laporan finansial adalah
Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca dan Laporan Arus Kas. Komponen-
komponen laporan keuangan tersebut disajikan oleh setiap entitas pelaporan, kecuali Laporan
Arus Kas yang hanya disajikan oleh entitas yang mempunyai fungsi perbendaharaan umum,
dan Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih yang hanya disajikan oleh Bendahara Umum

Negara dan entitas pelaporan yang menyusun laporan keuangan konsolidasinya.

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) menyediakan informasi mengenai anggaran dan
realisasi pendapatan-LRA, belanja, transfer, surplus/defisit-LRA, dan pembiayaan dari suatu
entitas pelaporan. Informasi tersebut berguna bagi para pengguna laporan dalam mengevaluasi
keputusan mengenai alokasi sumber-sumber daya ekonomi, akuntabilitas dan ketaatan entitas

pelaporan terhadap anggaran karena menyediakan informasi-informasi sebagai berikut:

1. Informasi mengenai sumber, alokasi, dan penggunaan sumber daya ekonomi;
2. Informasi mengenai realisasi anggaran secara menyeluruh yang berguna dalam
mengevaluasi kinerja pemerintah dalam hal efisiensi dan efektivitas

penggunaan anggaran.

Pengukuran efektivitas anggaran anggaran sedikitnya dapat diukur dari akuntabilitas
penyusunan anggaran dan besarnya budgetary slack. Akuntabilitas penyusunan anggaran
artinya bahwa anggaran yang disusun sudah memenuhi standar akuntansi dan pos-pos
rekening yang muncul dapat dijelaskan secara logis. Budgetary slack adalah perbedaan
antara anggaran yang dinyatakan dan estimasi anggaran terbaik yang secara jujur dapat



diprediksikan, Tingkat Efektivitas diukur dengan cara membandingkan realisasi anggaran

penerimaan dengan target anggaran penerimaan dengan rumus sebagai berikut :

Realisasi PAD
Pengukuran Efektrifitas = X 100%
Anggaran PAD

Sumber : Mahmudi ( 2013,141)

Efektivitas PAD menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam memobilitasasi
penerimaan sesui dengan yang ditargetkan. Secara umum, nilai efektivitas PAD dapat
dikategorikan sebagai berikut:

1. Sangat Efektif :>100%

2. Efektif : 100 %

3. Cukup Efektif :90% - 99 %
4. Kuramg Efektif 175 % -89 %
5. Tidak Efektif 1 <75 %

Sumber : Mahmudi ( 2013,141).

Penggunaan analisis rasio pada sektor publik khususnya terhadap APBD belum banyak
dilakukan, sehingga secara teori belum ada kesepakatan secara bulat mengenai nama dan
kaidah pengukurannya. Meskipun demikian, dalam rangka pengelolaan keuangan daerah yang
transparan, jujur, demokratis, efektif, efisien, dan akuntabel, analisis rasio terhadap APBD
perlu dilaksanakan meskipun kaidah pengakuntansian dalam APBD berbeda dengan laporan

keuangan yang dimiliki perusahaan swasta.

Beberapa rasio yang dapat dikembangkan berdasarkan data keuangan yang bersumber
dari APBD adalah sebagai berikut :

1. Rasio Kemandirian Keuangan Daerah

2. Rasio Desentralisasi fiskal




Skala Interval Derajat Desentralisasi Fiskal

% Kemampuan Keuangan Daerah
00-10 SangatKurang
10-20 Kurang
20-30 Cukup
30-40 Sedang
40-50 Baik
>50 Sangatbaik
3. Rasio Tingkat Kemandirian Pembiayaan
4. Rasio Efisiensi Belanja dan Efektivitas
5. Rasio Keserasian
6. Rasio pertumbuhan

HIPOTESIS PENELITIAN
H1 : Penggangaran berbasis kinerja berpengaruh signifikan terhadap efekivitas laporan
realisasi anggaran pada pemerintahan kota

Surabaya.

H2 : Penganggaran berbasis Incremental Budgeting berpengaruh signifikan terhadap

efektivitas laporan realisasi anggarn pemerintahan kota Surabaya.



H3 : Penganggaran berbasis kinerja dan penganggaran berbasis incremental budgeting
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas laporan realisasi anggaran Pemerintahan Kota

Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian berbentuk deskriptif. Penelitian ini
bertempat di Kantor BPKPD Kota Surabaya. Yang berada di Jalan Jimerto No 25 — 27
Ketabang, Kota Surabaya.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa laporan
perhitungan realisasi anggaran Pemerintah Daerah Kota Surabaya Tahun 2011-2015.

Teknik pengambilan data adalah sebagai berikut:
1. Wawancara ( Interview )
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada narasumber yaitu Pengelola
Keuangan pada kantor Pemerintahan Kota Surabaya.
2. Pengambilan Sample
Pengambilan sampel ( sampling ) adalah pemilihan sejumlah item

Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik dokumentasi
2. Studi kepustakaan

3. Pada penelitian ini, alat yang digunakan untuk mengumpulkan data primer adalah
kuesioner. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala likert (
Method of Summated Rating ) digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam

skala likert terdapat dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan positif yang berfungsi



untuk mengukur sikap positif, dan pernyataan negatif yang berfungsi untuk mengukur

sikap negatif. Skala ini berineterasi 1-5dengan pilihan jawaban sebagai berikut :

1. Sangat Tidak Setuju ( STS)
2. Tidak Setuju (TS)

3.
4
5

Netral (N)

. Setuju (S)
. Sangat Setuju ( SS)

Pemberian skor untuk masing — masing jawaban dalam kuesioner adalah sebagai

berikut :
1.

. Pilihan Kedua, memiliki nilai skor 2 ( Dua) .

Pilihan Pertama, memiliki nilai skor 1 ( Satu ).

2
3. Pilihan Ketiga, memiliki nilai skor 3 ( Tiga).
4.
5

. Pilihan Kelima, memiliki nilai skor 5 ( Lima ).

Pilihan Keempat, memiliki nilai skor 4 ( Empat ).

Teknik Pengujian Hipotesis dan Analisis Dataa

Analisiss Regresii Bergand

Pengujiaan hhipotesis ddalam penelitan in mnggunakan aalisis regrsi berganda denga

alasa bahw variabl idependennya Ibih darii satuu. Annalisis iini diigunakan uuntuk

menentukaan hubuungan antara Anggaruan Beerbasis Kiinerja ( X1 ) dan Efekktivitas

Anggarana ( X2 ) Efektivitas LRA (Y ). Persamaan regresinya adalah sebagai berikut

Dimana :

b1-b2
X1

Y=a+blX1+hb2X2+ e

( Ghonzali, 2009,13)

. Efektivitas LRA
: bilangan konstanta
: Koefisien regresi

- Incremental Budgeting



X2 : Anggaran Berbasis Kinerja

e : Variabel Penganggu
Uji Hipotesiss (Ujii T)

Uji T untuk menguji pengaruh variael independen secara persial pada variabel
dependen, pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial didasarkan pada nilai

probabilitas yang diperoleh dari hasil pengolahan data melalui program SPSS Statistik
Parametrik sebagai berikut :

a) Jika probabilitas <0.05 atau nilai thitung >ttabel pada taraf signifikansi 0,05,
maka hipotesisi diterima.

b) Jika probabilitas >0.05 atau nilai thitung <ttabel pada taraf signifikansi 0,05,
maka hipotesisi ditolak.

Pada Uji T, nilai probabilitas dapat di lihat dari hasil pengolahan program SPSS pada

table coefficient kolom sig atau significance
Uji F

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variable

dependen/terikat. Pada pengujian ini juga menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% atau

0,05. Prosedur Uji F ini adalah sebagai berikut :

1) Menentukan hipotesis nol maupun hipotesis alternatifnya :
Ho : bl =b2 = b3 =0, berarti tidak ada pengaruh X1, X2, X3, terhadap Y

Ha : bl #b2 #b3 # 0, berarti ada pengaruh X1, X2, X3, terhadap Y )



2) Membuat keputusan uji F, jika nilai F lebih besar dari pada 4 maka Ho ditolak pada
derajat kepercayaan 5%, dengan kata lain hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menyatakan

bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel

dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rasio Kemandirian Keuangan Daerah

Tahun PAD (Rp.) Pe”dap?tsg; ransfer Rasio
2011 2.139.625.575.460,00 1.832.063.028.865,00 | 116.7%
2012 2.341.265.681.882,00 2.352.095.867.182,00 99.5%
2013 2.657.109.226.595,00 2.598.043.013.849,00 102%
2014 3.247.459.154.137,00 |  2.879.105.797.765,80 | 112.7%
2015 3.782.647.234.297,00 2.834.807.600.077,00 | 133.4%

Rata-rata - - 113%

Rata-rata rasio kemandirian yaitu 113 %. Ini berarti Pemerintah Kota Surabaya tidak

memiliki Kketergantungan atas sumber dana, baik dari pemerintah pusat/ propinsi maupun

pinjaman.
Rasio Disentralisasi Fiskal
Tahun PAD (Rp.) TPD (Rp.) Rasio
2011 2.139.625.575.460,00 3.971.688.604.325,00 | 53.9%
2012 2.341.265.681.882,00 4.693.361.549.064,00 | 49.9%
2013 2.657.109.226.595,00 5.255.244.153.444,00 | 50.6%




2014 3.247.459.154.137,00 6.150.194.212.902,80 | 52.8%
2015 3.782.647.234.297,00 6.642.257.716.374,00 | 56.9%
Rata-rata - - 52.8%

Perhitungann teerlihat Koota Surabay padaa anggaran berbasis kinerja dapatpula
dimaksud cukup tinggi. Rata-Rata tingkat desentralisasi tahun 2011-2015 yaitu 52,8%. Maka

kewenangan dan tanggung cukup tinggi.

Rasio Tingkat Kemampuan Pembiayaan

Tahun PAD (Rp.) Pembiayaan (Rp.) Rasio
2011 2.139.625.575.460,00 1.223.413.607.402,00 | 57.2%
2012 2.341.265.681.882,00 464.903.281.595,00 19.9%
2013 2.657.109.226.595,00 786.436.485.568,25 |  29.6%
2014 3.247.459.154.137,00 922.521.212.401,80 | 29.8%
2015 3.782.647.234.297,00 1.286.079.679.019,00 | 34.0%
Rata-rata - -1 34.1%

Sebagai hasil terdapat fluktuasi rasio PAD/ Pembiayaan, di mana dari tahun 2011 -

tahun 2012 mengalami penurunan, kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2013 hingga

tahun 2015..

Rasio Efektivitas PAD dan Efisiensi Belanja Daerah

Rasio Efisiensi Belanja Daerah Pemerintah Kota Surabaya

pada Periode Th 2011-2015

Tahun

Anggaran Belanja (Rp.)

Realisasi Belanja (Rp.)

Rasio

2011

5.195.102.211.727,00

3.753.710.413.890,80

72.3%




2012 5.158.264.830.659,00 4.299.150.223.080,63 | 83.3%
2013 5.955.327.548.190,00 5.057.279.664.344,95 84.9%
2014 7.072.715.425.304,00 5.707.378.466.054,09 80.7%
2015 7.928.337.395.393,00 6.490.359.759.532,00 | 81.9%
Rata-rata - -| 80.6%

Tabel perhitungan terlihat bahwa pemerintah Kota Surabaya pada masa penerapan
anggaran berbasis kinerja telah melakukan efisiensi belanja yang dibuktikan dengan rasio
efisiensi pada tiap tahun di bawah 100 persen dan dengan rata-rata keseluruhan adalah sebesar

80,6%. Ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan pemerintah Kota Surabaya pada masa

pemberlakuan anggaran berbasis kinerja cukup baik.

Rasio Efektivitas PAD Kota Surabaya
pada Periode Th 2011-2015

Tahun Anggaran PAD (Rp.) Realisasi PAD (Rp.) Rasio
2011 2.139.625.575.460,00 1.886.514.301.580,72 | 88.2%
2012 2.341.265.681.882,00 2.279.613.848.832,61 97.4%
2013 2.657.109.226.595,00 2.791.580.050.709,51 | 105.1%
2014 3.247.459.154.137,00 3.307.323.863.978,47 | 101.8%
2015 3.782.647.234.297,00 4.035.649.478.397,97 | 106.7%
Rata-rata - -1 99.8%

Dilihat berdasarkan rata-rata jumlah rasio efektivitas selama lima tahun pelaksanaan

anggaran berbasis kinerja sebesar 99,8% maka dapat disimpulkan bahwa kinerja pendapatan

dapat dikatakan efektif.

Rasio Keserasian




Tahun
Keterangan
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
TBR/TAPBD 82.6% | 82.4% | 76.4% | 79.2% | 80% 80.1%
TBP/TAPBD 17.4% | 17.7% | 23.6% | 20.8% | 20.1% 19.9%

Sebagai hasilnya terdapat penurunan pada tingkat rasio TBR/TAPBD setelah adanya
anggaran berbasis kinerja, terutama sampai pada tahun 2013 yakni sebesar 6,21% sehingga
dibarengi dengan kenaikan tingkat rasio TBP/TAPBD dengan jumlah yang sama. Rata-rata
tiap rasio dalam pelaksanaan anggaran berbasis kinerja sebesar 80,09% untuk rasio

TBR/TAPBD dan sebesar 19,91% untuk rasio TBP/TAPBD.

Rasio Pertumbuhan

Tahun
Keterangan
PAD - 6.3% | -1.7% | 9.8% | 8.6% 5.7%
TPD - 15% [193% | 2.7% | 7.7% 11.2%
TBR - 14.9% | 15.6% | 11.4% | 26.1% 17%
TBP - 16.7% | 66.7% | -5-6% | 20.5% 24.6%

Jumlah dari tahun 2011 hingga 2015 sebesar 14.63%. Bahwa menunjukkan anggaran
berbasis kinerja pemerintah Kota Surabaya berhasil meningkatkan PAD dan meningkatkan
proporsi belanja pembangunan sehingga dapat disimpulkan kinerrja keuangan Pemerintah
Kota Surabaya pada masaa pemberlakuan anggaran berbasis kinerja telah memperlihattkan

kiinerja yang positif.

Rekapitulasi hasil perhitungan atau analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada

tabel berikut ini :




Coefficients?

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) 1.249 1.823 .685 .039
x1 021 .019 1.059 .046
X2 1.255 .085| 14.732 .032

a. Dependent Variable: y

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda maka dapat disusun persamaan

regresinya, sebagai berikut:
Y =1,249 + 0,021X1 + 1,255X2

Berdasarkan persamaan regresi di atas, diketahui nilai koefisien bo = 1,249. Hal ini
menunjukkan jika variabel-variabel independent ( anggaran berbasis kinerja dan incremental
budgeting ) sama dengan nol maka diperkirakan efektivitas laporan realisasi anggaran akan

mengalami kenaikan sebesar 1,249.

Nilai koefisien by adalah sebesar 0,021. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang
searah anggaran berbasis kinerja terhadap efektivitas laporan realisasi anggaran pada
Pemerintah Kota Surabaya. Hal tersebut memiliki arti bahwa ketika terjadi kenaikan atau
penurunan kualitas dari variabel anggaran berbasis kinerja (X1) sebesar 1 satuan maka akan
diikuti oleh kenaikan atau penurunan efektivitas laporan realisasi anggaran pada Pemerintah
Kota Surabaya (YY) sebesar 0,021.

Nilai koefisien b, adalah sebesar 1,255. anggaran berbasis incremental budgeting
terhadap efektivitas laporan realisasi anggaran pada Pemerintah Kota Surabaya. Hal tersebut
berarti bahwa ketika terjadi kenaikan atau penurunan kualitas dari variabel anggaran berbasis



kinerja (X2) sebesar 1 satuan maka akan diikuti oleh kenaikan atau penurunan efektivitas

laporan realisasi anggaran pada Pemerintah Kota Surabaya (Y) sebesar 1,255.

1. Hipotesis Pertama (rXi.Y)

Hipotesis pertama dalam penelitian ini berbunyi “Penggangaran berbasis kinerja
berpengaruh signifikan terhadap efekivitas laporan realisasi anggaran pada pemerintahan kota
Surabaya”. Untuk menguji hipotesis ini, maka dilakukan uji t dengan melihat nilai

probabilitasnya (p value).

Penggangaran berbasis kinerja (X1) memiliki nilai thiung Sebesar 1,059 > tianer 0,878
(probabilitas 0,046 < 0,05). Dengan demikian h ipotesis nol ( Ho ) diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa Penggangaran berbasis kinerja berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
laporan realisasi anggaran Pemerintahan Kota Surabaya. Dengan demikian maka hipotesis

pertama dalam penelitian ini telah teruji secara statistik

2. Hipotesis Kedua (rX2.Y)

Hipotesis kedua dalam penelitian ini berbunyi “Penganggaran berbasis Incremental
Budgeting berpengaruh signifikan terhadap efektivitas laporan realisasi anggarn pemerintahan
kota Surabaya.”. Untuk menguji hipotesis ini, maka dilakukan uji t dengan melihat nilai

probabilitasnya (p value).

Penganggaran berbasis Incremental Budgeting (X2) memiliki nilai thiwung Sebesar 14,732
> tanel 0,878 dengan (probabilitas 0,032 < 0,05). Dengan demikian bahwa hipotesis nol ( Ho )
di terima, penganggaran berbasis Incremental Budeting berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas laporan realisasi anggaran Pemerintahan Kota Surabaya. Dengan demikian

penelitian ini telah teruji secara statistik.



Hasil Uji Anova (Uji F)

ANOVA®
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
1 |Regression 2.842 2 1.421| 108.782| .033%
Residual .026 2 .013
Total 2.868 4

a. Predictors: (Constant), x2, x1
b. Dependent Variable: y

(Sumber: Data primer diolah, 2018)

Pengujian secara simultan X1 dan X2 terhadap Y dari tabel diperoleh nilai fhitung
sebesar 108,782, nilai fhitung 108,782>ftanel 0,878 dengan nilai probabilitas (ditunjukkan
pada kolom Sig.) sebesar 0,033. Angka tersebut lebih kecil dari 0,05 yang menjadi
angka derajat kepercayaan penelitian (0,033 < 0,05). Dengan demikian, maka H o1
diterima dan dapat disimpulkan bahwa penganggaran berbasis kinerja dan penganggaran
berbasis incremental budgeting berpengaruh signifikan terhadap efektivitas laporan
realisasi anggaran Pemerintahan Kota Surabaya. Dengan demikian maka hipotesis ketiga

dalam penelitian ini juga telah teruji secara statistic
Uji Instrumen (Kuesioner)

Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung nilai korelasi pada masing-
masing data dengan skor total. Teknik uji validitas yang digunakan adalah teknik
Corrected Item-Total Correlation. Hasil uji validitas adalah perbandingan rniwng dengan

rabel dengan signifikansi 5%. Jika nilai rmitung > rwaper, Maka item yang disajikan valid.



Rangkuman Hasil Uji Validitas Kuesioner

ltabel
Item Fhitung (Nilai corrected
Pernyataan item-total correlation) (N=5a Status Item
5%)
1 0.884 0.878 Valid (rhitung >
rtabel)
2 0.887 0.878 Valid (rhitung >
label)
3 0.902 0.878 Valid (rhitung >
rtabel)
4 0.938 0.878 Valid (hitung >
label)
5 0.933 0.878 Valid (rhitung >
rtabel)
6 0.949 0.878 Valid (itung >
ltabel)
7 0.914 0.878 Valid (rhitung >
rtabel)
8 0.892 0.878 Valid (nitung >
ltabel)
9 0.902 0.878 Valid (rhitung >
rtabel)
10 0.892 0.878 Valid (itung >
ltabel)
11 0.882 0.878 Valid (rhitung >
ltabel)
12 0.892 0.878 Valid (rhitung >
ltabel)
13 0.916 0.878 Valid (itung >




ltabel)

14 0.896 0.878 Valid (rhitung >
rtabel)

15 0.905 0.878 Valid (rhitung >
Itabel)

16 0.892 0.878 Valid (rhitung >
rtabel)

17 0.896 0.878 Valid (rhitung >
ltabel)

18 0.890 0.878 Valid (rhitung >
ltabel)

19 0.926 0.878 Valid (rhitung >
rtabel)

20 0.942 0.878 Valid (rnitung >
ltabel)

21 0.923 0.878 Valid (rhitung >
rtabel)

(Sumber: Data primer diolah, 2018)

Data yang tercantum dalam tabel, diketahui hasil uji validitas seluruh item kuesioner

adalah valid (sah), sedangkan item-item yang gugur (tidak valid) tidak ada.



KESIMPULAN DAN SARAN

1. Anggaran berbasis Incremental budgeting berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas laporan realisasi anggaran pada Pemerintah Kota Surabaya, yang ditunjukkan oleh
hasil uji t dengan p value < 0,05 (0,032 < 0,05).

2. Anggaran berbasis kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
laporan realisasi anggaran pada Pemerintah Kota Surabaya, yang ditunjukkan oleh hasil uji t
dengan p value < 0,05 (0,046 < 0,05).

3. Anggaran berbasis kinerja dan Anggaran berbasis Incremental budgeting secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas laporan
realisasi anggaran pada Pemerintah Kota Surabaya, yang ditunjukkan oleh hasil uji F dengan p
value < 0,05 (0,033 < 0,05).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran-saran, sebagai berikut:

1.  Bagi Pemerintah Kota Surabaya
a. Melakukan pemungutan pajak dan retribusi daerah.
b. Harus terus berupaya memaksimalkan alokasi.
c. Perlunya upaya konkret
2. Bagi peneliti selanjutnya
a. Dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan rujukan atau sumber kajian teori
bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti konsep judul yang sama dengan penelitian ini.

b. Agarr menambah tahun penelitiann
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